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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tekanan darah adalah kekuatan darah yang menekan dinding arteri dari kekuatan jantung 

ketika memompa darah. Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan tekanan darah atau terjadinya 

hipertensi adalah obesitas. Obesitas dapat mempengaruhi tekanan darah melalui dua mekanisme, yaitu 

peningkatan aktivitas saraf simpatis dan retensi natrium. Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) 

merupakan pengukuran yang paling sederhana dan paling sering digunakan untuk mengetahui kondisi 

lemak dalam tubuh Tujuan : Mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tekanan darah 

pada mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. Metode : Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian analitik  observasional dan menggunakan desain penelitian cross sectional. 

Populasi terjangkau pada penelitian adalah seluruh mahasiswa Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dengan 131 responden. Hasil : 

Total 131 responden yang terdiri dari laki-laki 34 orang (26%) dan perempuan 97 orang (74%). Pada 

penelitian ini didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik mahasiswa angkatan 2021 adalah 122 mmHg dan 

diastolik 80 mmHg. Nilai rata-rata indeks massa tubuh mahasiswa angkatan 2021 adalah 23,08 Kg/m2. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah pada mahasiswa 

angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah.  

Kata kunci : Indeks Massa Tubuh, Tekanan Darah, Mahasiswa Kedokteran 
 

ABSTRACT 

 

Introduction : Blood pressure is the force of blood pressing against the walls of the arteries from the 

force of the heart when pumping blood. One of the factors that influences an increase in blood pressure or 

hypertension is obesity. Obesity can affect blood pressure through two mechanisms, namely increased 

sympathetic nerve activity and sodium retention. Measurement of Body Mass Index (BMI) is the simplest 

measurement and is most often used to determine the condition of fat in the body. Objective: To determine 

whether there is a relationship between Body Mass Index (BMI) and blood pressure in 2021 students of 

the Faculty of Medicine, Baiturrahmah University. Methods: The scope of the scientific discipline is 

Internae. The research was conducted in December 2022. This type of research is observational analytic 

and uses a cross sectional research design. The reachable population in the study were all university 

students. The population in this study were students of the 2021 batch of the Faculty of Medicine, 

Baiturrahmah University, with 131 respondents. Results: as many as 37 people with good TQM, while 14 

people with moderate TQM values. The frequency distribution of Job Satisfaction was obtained from 51 

respondents, 29 of whom were satisfied, while 22 people were unsatisfied. The distribution of nurse 
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performance showed that there were 47 nurses with good performance, while 4 other nurses had 

moderate performance. Conclusion: There is a relationship between body mass index and blood pressure 

in students class of 2021.  

Keywords : Body Mass Index, Blood Pressure, Medical Student 

 

PENDAHULUAN  

Tekanan darah adalah kekuatan darah 

yang menekan dinding arteri dari kekuatan 

jantung ketika memompa darah. Nilai normal 

untuk tekanan darah orang dewasa didefinisikan 

sebagai tekanan sistolik di bawah 120 mmHg 

dan tekanan diastolik di bawah 80 mmHg. Hal 

ini dapat berubah sesuai dengan aktivitas. 

Tekanan darah dapat meningkat saat seseorang 

beraktivitas dan kembali normal ketika 

beristirahat (NHLBI, 2016).  

Tekanan darah merupakan faktor penting 

dalam sistem peredaran darah tubuh manusia. 

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan 

tekanan darah. yang mempengaruhi tekanan 

darah yakni usia, olahraga, stres, ras, obesitas, 

jenis kelamin, obat-obatan. Tekanan darah dapat 

berubah dengan mudah bahkan dalam hitungan 

detik, ditandai dengan pusing, sakit kepala, leher 

kaku, dan mata pusing. Hal ini jelas akan 

mempengaruhi aktivitas sehari-hari (Widiharti 

dkk, 2020).  

Salah satu tanda gangguan sirkulasi 

adalah tekanan darah yang lebih tinggi dari 

normal yang disebut dengan hipertensi. 

Hipertensi terjadi karena jantung bekerja sangat 

intensif untuk memompa darah guna memenuhi 

kebutuhan tubuh akan oksigen dan nutrisi. Jika 

diabaikan, hipertensi dapat mengganggu organ 

vital seperti jantung dan ginjal. Kriteria 

hipertensi yang digunakan dalam penentuan 

kasus mengacu pada kriteria diagnostik JNC VII 

2003 yaitu hasil pengukuran tekanan darah 

sistolik 140 mmHg atau tekanan darah diastolik 

90 mmHg (Ulumuddin dan Yhuwono, 2020).  

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2019 

memperkirakan terdapat 1,13 miliar penderita 

hipertensi di seluruh dunia, dua pertiga kasus 

berada di negara berpenghasilan menengah ke 

bawah. Jumlah ini akan terus meningkat setiap 

tahunnya dan pada tahun 2025 diperkirakan 

mencapai 1,5 miliar kasus, serta angka kematian 

akibat hipertensi dan komplikasinya. 

diperkirakan mencapai 9,4 juta orang setiap 

tahunnya (Astuti dkk, 2021).  

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018, 34,1% orang dewasa 

Indonesia berusia 18 tahun ke atas terkena 

hipertensi. Angka tersebut mengalami 

peningkatan sebesar 7,6 persen dibandingkan 

hasil RISKESDAS tahun 2013 sebesar 26,5%. 

Prevalensi hipertensi meningkat dari 25,8% pada 

tahun 2013 menjadi 34,1% pada tahun 2018.5 

Hipertensi sendiri merupakan penyakit kedua 

tertinggi di kota Padang. Jumlah penderita 

hipertensi di kota Padang meningkat pada tahun 

2016 sejumlah 47.902 menjadi 52.825 pada 

tahun 2017 (Atmojo dkk, 2020).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan tekanan darah atau terjadinya 

hipertensi adalah obesitas. Pada era globalisasi 

seperti saat ini, obesitas banyak dijumpai pada 

anak-anak, remaja, dan dewasa (Nainggolan,, 

2019). Obesitas terjadi karena salah satu 

faktornya adalah kurangnya aktivitas fisik. Oleh 

karena itu, aktivitas fisik seperti olahraga sangat 

diperlukan untuk menjaga mekanisme 

pembakaran lemak yang tersimpan di dalam 

tubuh. Obesitas dapat mempengaruhi tekanan 

darah melalui dua mekanisme, yaitu peningkatan 

aktivitas saraf simpatis dan retensi natrium 

(Hutahaean, 2021).  

Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) 

merupakan pengukuran yang paling sederhana 

dan paling sering digunakan untuk mengetahui 

kondisi lemak dalam tubuh. Menggunakan 

metode berat badan dibagi tinggi badan kuadrat 

dalam meter. Antropometri berkaitan dengan 

tubuh dan dimensi biologis dengan implikasi 
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untuk berat badan dan tinggi badan untuk 

menentukan indikator obesitas (Keys dkk, 2014).  

Salah satu penelitian di Indonesia di 

wilayah Semarang yang dilakukan oleh Dian 

Lestari menunjukkan bahwa subjek yang 

mengalami obesitas dengan kategori IMT > 25 

kg/m2 memiliki hipertensi lebih banyak 

dibandingkan subjek yang tidak obesitas 

sebanyak 34,6% (Lestari, 2010). Selain itu, 

Suparto melakukan penelitiannya pada 

masyarakat kecamatan Jatipuro kabupaten 

Karanganyar ditemukan bahwa peningkatan 

faktor risiko menderita hipertensi pada orang 

dengan IMT > 25 kg/m2 adalah 5 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan seseorang dengan 

IMT <25 kg/m2. berat badan normal. Selain itu, 

peningkatan IMT 10% dari IMT normal dapat 

meningkatkan tekanan darah sebesar 7 mmHg 

(Suparto, 2010).  

Dari beberapa penjelasan di atas, penulis 

tertarik untuk melihat bagaimana hubungan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tekanan 

darah pada mahasiswa angkatan 2021 Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah. Melihat 

banyaknya variasi indeks massa tubuh yang ada 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah mulai dari normal 

hingga kegemukan, serta gaya hidup yang sangat 

bervariasi. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk 

menjadikan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2021 sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel yaitu Total Sampling. Total 

sampling adalah metode dengan teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi. Alasan peneliti memilih 

metode total sampling karena beberapa faktor 

seperti populasi yang kecil, respon sampel yang 

rendah, dan meminimalisir atau menghindari 

terjadinya bias. 

Mekanisme pertama, responden akan 

diminta mengisi google form. Hanya responden 

yang memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi 

yang akan diambil. Kemudian sampel yang 

memenuhi kriteria tersebut dinilai IMT dan 

tekanan darahnya Untuk mendapatkan nilai IMT 

maka sampel diukur terlebih dahulu berat 

badannya dengan timbangan kemudian diukur 

tinggi badannya. 

 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Penelitian  

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 34 26 

Perempuan 97 74 

Indeks Massa Tubuh   

Berat Badan Kurang  12 9,2 

Berat Badan Normal 55 42 

Kelebihan Berat Badan 25 19,1 

Obesitas 1 31 23,6 

Obesitas 2 8 6,1 

Tekanan Darah   

Normal 59 46 

Pre-hipertensi 66 50,4 

Hirpertensi Tingkat1 6 4,6 

Hipertensi Tingkat 2 0 0 

Hipertensi Sistolik 

Terisolasi 

0 0 
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Pada penelitian ini yang berjenis 

kelamin perempuan adalah 97 orang (74%) dan 

berjenis kelamin laki-laki 34 orang (26%). Pada 

penelitian ini, didapatkan kategori indeks massa 

tubuh terbanyak adalah berat badan normal 

sebanyak 42%. Distribusi responden berdasarkan 

kategori indeks massa tubuh adalah sebagai 

berikut: berat badan kurang: 12 orang (9,2%); 

berat badan normal: 55 orang (42%); kelebihan 

berat badan: 25 orang (19,1%); obesitas 1: 31 

orang (23,6); obesitas 2: 8 orang (6,1%). 

Berdasarkan kategori tekanan darah terbanyak 

adalah pre-hipertensi sebanyak 66 orang (50,4%) 

diikuti tekanan darah normal sebanyak 59 orang 

(46%), dan hipertensi tingkat 1 sebanyak 6 orang 

(4,6%).  

 
Tabel 2. Rerata Tekanan Darah Mahasiswa Angkatan 2021  

 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada responden dan didapatkan hasil seperti 

tabel 5.2. Pada tabel tersebut terlihat bahwa nilai 

rerata tekanan darah sistolik adalah 122 mmHg 

dengan nilai terendah 108 mmHg dan Nilai 

tertinggi 148. Nilai rerata tekanan darah diastolik 

adalah 80 mmHg dengan nilai terendah 70 dan 

tertinggi 97.  

 

Tabel 3. Rerata Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Angkatan 2021 

Variabel Rata-Rata Minimal Maksimal Nilai 

Normal 

Indeks Massa 

Tubuh (Kg/m2) 

23.08 15 42                     18-22,9 

 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengukuran indeks massa tubuh pada responden 

dan didapatkan hasil seperti tabel 5.3. Pada tabel 

tersebut terlihat bahwa rerata indeks massa tubuh 

pada mahasiswa angkatan 2021 adalah 23.08 

Kg/m2 dengan nilai indeks terendah 15 dan 

tertinggi 42. 

 

 

Tabel 4. Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Dengan Tekanan Darah  

 Tekanan Darah Total p 

Normal 

Pre-

Hiperten

si 

Hipertensi 

Tingkat 1 
 

 

I

MT 

BB  Kurang 8 4 0 12 

0.000 
BB Normal 35 20 0 55 

Kelebihan BB 11 14 0 25 

Obesitas 1 5 25 1 31 

Obesitas 2 0 3 5 8 

Total 59 66 6 131  

 

Variabel Rata-Rata Minimal Maksimal Nilai Normal 

Tekanan Darah Sistolik  (mmHg) 122 108 148 <120 

Tekanan Darah Diastolik (mmHg) 80 70 97 <80 
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Dalam penelitian ini variabel indeks 

massa tubuh terdiri atas 5 (lima) kategori yaitu 

berat badan kurang, berat badan normal, berat 

badan berlebih, obesitas 1, dan obesitas 2. 

Sedangkan tekanan darah dibagi atas tekanan 

darah normal, pre-hipertensi, dan hipertensi 

tingkat 1. Analisis hubungan antara indeks 

massa tubuh dengan tekanan darah terlihat dalam 

tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah 

responden yang mempunyai berat badan kurang 

dengan tekanan darah normal sebanyak 8 orang, 

dan pre-hipertensi sebanyak 4 orang.  

Responden yang mempunyai berat badan 

normal dengan  tekanan darah normal berjumlah 

35 orang, dan dengan pre-hipertensi sebanyak 20 

orang. Jumlah responden yang mengalami 

kelebihan berat badan dengan tekanan darah 

normal sebanyak 11 orang, dan pre-hipertensi 

sebanyak 14 orang. Berikutnya jumlah 

responden yang mengalami obesitas 1 dengan 

tekanan darah normal sebanyak 5 orang, dengan 

pre-hipertensi sebanyak 25 orang, dan hipertensi 

tingkat 1 sebanyak 1 orang. Indeks massa tubuh 

kategori obesitas 2 dari 8 orang responden tidak 

terdapat yang memiliki tekanan darah normal, 3 

orang pre-hipertensi, dan 5 orang hipertensi.  

Analisa statistik menggunakan SPSS v. 

16.0 dengan metode chi square diperoleh nilai p 

value dari hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan tekanan darah pada mahasiswa angkatan 

2021 Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah sebesar 0,000.  

Berdasarkan pertimbangan yang telah di 

tetapkan bahwa hubungan dikatakan bermakna 

apabila P<0,05. Dengan demikian, hubungan 

hubungan indeks massa tubuh dengan tekanan 

darah pada mahasiswa angkatan 2021 Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah bermakna. 

Hipotesis 1 ( Ha ) dalam penelitian ini diterima 

dan hipotesis nol ( H0 ) ditolak.  

Penelitian ini ingin melihat hubungan 

antara IMT dengan tekanan darah yang 

dievaluasi berdasarkan tekanan sistolik maupun 

tekanan diastolik. Untuk melihat kekuatan 

hubungan dari kedua hal ini, peneliti 

menggunakan uji korelasi Pearson. Koefisien 

korelasi ( r ) yang diperoleh dari uji ini adalah 

0.643 untuk hubungan tekanan darah sistolik 

dengan IMT dan 0.566 untuk hubungan tekanan 

darah diastolik dengan IMT. Nilai positif pada 

hasil ini menunjukkan arah hubungan, yakni 

semakin tinggi IMT maka semakin tinggi 

tekanan darahnya. Sedangkan nilai sebesar 0.643 

dan 0.566 menunjukkan besarnya kekuatan 

hubungan kedua variabel. 

Hubungan antara dua hal juga dapat 

dilihat dalam diagram tebar (scatter plot) gambar 

1 dan gambar 2. Dalam diagram tersebut, 

dilukiskan titik-titik yang mewakili setiap data 

responden serta garis regresi linier diantara titik-

titik itu. 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 1. Grafik hubungan Tekanan Darah sistolik dengan Indeks Massa Tubuh 
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Gambar 2. Grafik hubungan Tekanan Darah Diastolik dengan Indeks Massa Tubuh 

 

 

PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Dasar Penelitian 

Dari 131 responden mahasiswa angkatan 

2021 yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi 

didapatkan jenis kelamin  perempuan sebanyak 

97 orang (74%), dan jenis kelamin laki-laki pada 

penelitian ini sebanyak 34 orang (26%) 

responden. Penelitian yang dilakukan Sarah dkk 

(2022) mendapatkan jumlah responden sebanyak 

72 orang, dimana jumlah responden perempuan 

sebanyak 48 orang (66,7%), sedangkan 

responden laki-laki berjumlah 24 orang (33,3%). 

Hasil penelitian Sumayku (2013) mendapatkan 

jumlah responden sebanyak 127 orang, dimana 

jumlah responden perempuan sebanyak 85 orang 

dan laki-laki sebanyak 45 orang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bayu dkk (2015) dalam 

penelitiannya mendapatkan jumlah responden 

perempuan sebanyak 190 (78,51%) lebih banyak 

daripada jumlah responden laki –laki sebanyak 

52 (21,49%) responden dan dikatakan juga 

dalam penelitian ini dikarenakan  oleh  jumlah  

distribusi  jenis  kelamin  yang  tidak  seimbang,  

sehingga  hal  ini  tidak  dapat mempresentasikan 

status gizi berdasarkan jenis kelamin dengan 

baik. 

Jenis kelamin merupakan salah satu 

faktor risiko terjadinya hipertensi yang tidak 

dapat dikontrol. Jenis kelamin berpengaruh pada 

terjadinya penyakit tidak menular tertentu seperti 

hipertensi, dimana laki-laki lebih banyak 

menderita hipertensi dibandingkan perempuan, 

karena laki-laki memiliki tekanan darah sistolik 

dan diastolik yang lebih tinggi dibanding 

perempuan. Jenis kelamin laki-laki cenderung 

lebih berisiko untuk mengalami peningkatan 

tekanan darah, karena pada jenis kelamin laki-

laki tidak terdapat hormon layaknya yang 

terdapat pada jenis kelamin perempuan seperti 

hormon estrogen, sehingga laki-laki tidak 

memiliki perlindungan terhadap hipertensi serta 

komplikasinya (Aryatiningsih dan Silayen, 

2018). 
 

 

B. Rerata Tekanan Darah Mahasiswa 

Angkatan 2021  

Tekanan darah adalah kemampuan darah 

mendorong dinding arteri dari kuatnya jantung 

memompa darah. Nilai tekanan darah normal 

untuk dewasa yang di definisikan sebagai 

tekanan sistolik di bawah 120 mmHg, dan 

tekanan diastolik di bawah 80 mmHg. Hal ini 
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dapat berubah sesuai dengan aktifitas.Pada 

penelitian ini didapatkan rata-rata tekanan darah 

sistolik 131 orang mahasiswa angkatan 2021 

sebesar  122 mmHg dan tekanan darah diastolik 

80 mmHg. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sarah dkk, terhadap 72 orang mahasiswa  

angkatan  2020  Fakultas  Kedokteran  

Universitas  Muslim  Indonesia pada tahun 2022. 

Didapatkan rerata tekanan darah sistolik 122,99 

mmHg dan tekanan darah diastolik 81,21 

mmHg. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Sumayku (2013) Didapatkan rerata tekanan 

darah sistolik 116,38 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 79,15 mmHg. Hasil pada penelitian ini 

tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jesslyn (2019) terhadap 78 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanegara. Didapatkan  rerata tekanan darah 

sistolik 120 mmHg dan tekanan darah diastolik 

70 mmHg.   

Tekanan darah tinggi berhubungan 

dengan berbagai faktor risiko meliputi faktor 

yang tidak dapat diubah seperti genetik, keadaan 

gizi, dan umur serta faktor yang dapat diubah 

seperti kegemukan, diet, dan aktivitas fisik. 

Kegemukan disebabkan oleh konsumsi makanan 

berlebihan dan aktivitas fisik yang rendah. Salah 

satu factor yang berpengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah pada obesitas adalah 

dnegan melakukan aktivitas fisik (Fitri dkk, 

2016). 

Pada dasarnya, tekanan darah 

dipengaruhi oleh curah jantung dan tekanan 

perifer. Berbagai faktor yang mempengaruhi 

curah jantung dan tekanan perifer akan 

mempengaruhi tekanan darah seperti asupan 

garam yang tinggi, faktor genetik, stres, obesitas, 

faktor endotel. Dalam tubuh terdapat sistem 

yang berfungsi mencegah perubahan tekanan 

darah secara akut yang disebabkan oleh 

gangguan sirkulasi yang berusaha untuk 

mempertahankan kestabilan tekanan darah dalam 

jangka panjang (Azzubaidi dkk, 2023). 

Modifikasi asupan makanan yang 

mengandung tinggi kalium, magnesium, dan 

serat, serta rendah natrium merupakan salah satu 

cara untuk mengurangi faktor risiko terjadinya 

peningkatan tekanan darah. Kalium menghambat 

pelepasan renin dengan mengurangi natrium 

dalam urin dan air dengan cara yang sama 

seperti diuretic. Magnesium akan mempengaruhi 

stimulus di pusat saraf simpatetis agar 

vasokontriksi tidak melewati batas yang 

dibutuhkan. Kedua mikronutrien ini juga 

berperan dalam sistem renin- angiotensin (RAS) 

yang menjadi pusat kontrol utama tekanan darah 

dan fungsi endokrin terkait kardiovaskuler 

(Azzubaidi dkk, 2023). 
 

C. Rerata Indeks Massa Tubuh Mahasiswa 

Angkatan 2021  

IMT adalah penanda kandungan lemak 

tubuh. Secara klinis, IMT yang bernilai antara 23 

hingga 24,9 kg/m2 disebut overweight, dan nilai 

IMT lebih dari 25 kg/m2 disebut obesitas. 

Meskipun persentase lemak tubuh dapat 

diperkirakan dengan berbagai cara, seperti 

pengukuran tebal lipat kulit, impedansi 

bioelektrik, atau pengukuran berat badan, namun 

dalam kehidupan sehari-hari metode-metode 

tersebut jarang di gunakan, karena IMT lebih 

sering digunakan dalam menilai obesitas.15  

Pada penelitian ini didapatkan mayoritas 

responden memiliki indeka massa tubuh normal 

dengan rata-rata indeks massa tubuh 131 

mahasiswa angkatan 2021 sebesar 23,08 Kg/m2. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 

oleh Sarah dkk, terhadap 72 orang mahasiswa  

angkatan  2020  Fakultas  Kedokteran  

Universitas  Muslim  Indonesia pada tahun 2022 

didapatkan rerata indeks massa tubuh 24,07 

Kg/m2. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Sumayku (2013) didapatkan rerata indeks massa 

tubuh sebesar 22,39 Kg/m2. Arista dkk, 

melakukan penelitian serupa pada mahasiswa 

Fakultas kedokteran Universitas Udayana pada 

tahun 2018, didapatkan rerata Indeks Massa 

Tubuh 24,10 Kg/m2. 

Kelebihan indeks massa tubuh sangat 

berpotensi mengalami obesitas, karena proses 

metabolisme yang menurun dan tidak diimbangi 

dengan peningkatan aktivitas fisik atau 

penurunan jumlah makanan, maka kalori yang 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
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berlebih akan diubah menjadi lemak yang 

menimbulkan kegemukan. Obesitas sangat 

berkaitan dengan kegemaran mengonsumsi 

makanan tinggi lemak yang meningkatkan risiko 

terjadinya peningkatan tekanan darah 

(Rahmatillah, 2020). 

Penimbunan berlebih energi di tubuh 

berupa lemak sebagai akibat dari adanya ketidak 

seimbangan energi dari konsumsi makanan 

dengan energi yang dikeluarkan menjadi pemicu 

peningkatan IMT. Faktor risiko lain yang 

menjadi faktor pendukung meningkatnya risiko 

seseorang mengalami peningkatan IMT adalah 

kurangnya aktivitas fisik dalam kegiatan sehari-

hari ataupun aktivitas dalam melakukan latihan 

fisik yang rutin (Azzubaidi, 2020). 

 

C. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan 

Tekanan Darah 

Penelitian  ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai IMT akan di ikuti dengan 

semakin tinggi pula tekanan sistol dan diastol. 

Peningkatan dari nilai IMT dapat juga 

meningkatkan tekanan sistol dengan nilai 

korelasi r = 0.643 dengan memiliki nilai 

signifikansi sebesar p= 0.000 yang berarti <0.05 

yang menunjukkan hubungan kedua variabel 

signifikan. Peningkatan dari IMT juga 

berpengarauh terhadap peningkatan tekanan 

diastol dengan nilai korelasi r = 0.566 dengan 

memiliki nilai signifikansi sebesar p = 0.000 

yang menunjukkan nilainya <0.05, menunjukkan 

hubungan kedua variabel signifikan. Hasil yang 

sama juga di dapatkan oleh Sandra Plachta-

Danielzik (2008) nilai korelasi yang 

berhubungan antara IMT dan tekanan sistol r = 

0.350 dan nilai signifikansinya p < 0.01 yang 

menunjukkan berkaitan signifikan. Hal yang 

sama juga terjadi pada tekanan diastol dengan 

IMT menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 

0.260 yang juga memiliki tingkat signifikansi 

yang sama.26 

Hasil yang diperoleh oleh Lepler (2008) 

juga menunjukkan hal yang sama. Hubungan 

antara IMT dan tekanan sistol memiliki nilai 

korelasi sebesar r = 0.215, dalam penelitian ini 

antara IMT dengan tekanan diastol juga 

memiliki nilai korelasi sebesar r = 0.366 yang 

mana hal ini menunjukkan nilai yang positif 

yang berarti semakin tinggi nilai dari IMT maka 

semakin tinggi pulalah nilai dari sistol maupun 

diastolnya. Dalam penelitian Lepler dia juga 

menemukan nilai signifikansi p < 0.001 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel.27 

Penelitian yang dilakukan di Manado 

oleh Nieky (2014). Dalam penelitiannya juga 

ditemukan hal yang sama, dimana nilai dari 

korelasi antara IMT dan tekanan sistol sebesar r 

= 0.268 dan nilai dari p = 0.033 yang juga 

menunjukkan bahwa kedua variabel signifikan. 

Pada nilai korelasi antara IMT dan tekanan 

diatolik r = 0.344 dan nilai dari p = 0.006 yang 

menunjukkan signifikannya antara kedua 

variable.28 

Penelitian Aina (2009) mendapatkan 

hasil yang sama yaitu temukan adanya korelasi 

antara IMT dan tekanan sistol sebesar r = 0.323 

dan nilai dari p = 0.006, untuk nilai korelasi 

antara IMT dan tekanan diastol memiliki nilai r 

= 0.246 dan nilai p = 0.04 yang menunjukkan 

bahwa adanya kaitan antara peningkatan IMT 

dengan tekanan sistolik maupun diastolik, dan 

nilai signifikansi antara variabel IMT dan 

variabel baik sistolik maupun diastolik memiliki 

nilai yang signifikan.29 

Jika diperhatikan lagi dari keempat 

penelitian yang telah dilakukan lebih dahulu dari 

penelitian ini, ternyata memiliki tingkat korelasi 

yang hampir sama. Masalah ada atau tidaknya 

kaitan antara indeks masa tubuh dengan 

peningkatan tekanan darah memang masih 

menjadi satu prokontra di kalangan para pakar. 

Dalam hal ini penting untuk terus memperdalam 

teori tentang bagaimana hubungannya IMT 

dapat meningkatkan tekanan sistol maupun 

diastol pada individu dengan nilai IMT yang 

tinggi. 

Terdapat beberapa teori yang 

menjelaskan terjadinya peningkatan IMT dapat 

menjadi sebab terjadinya peningkatan tekanan 

darah, salah satunya tentang teori bagaimana 

peningkatan IMT sebenarnya dapat 

meningkatkan terjadinya perubahan sistim 
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metabolik di dalam tubuh. Diantaranya 

peningkatan nilai IMT dapat meningkatkan 

kegiatan dari insulin, leptin, sistem renin-

angiotensin-aldosteron, yang mana faktor-faktor 

ini dapat menyebabkan meningkatnya kegiatan 

dari saraf simpatik yang memicu terjadinya 

peningkatan tekanan darah. Kenaikan  dari nilai 

IMT seseorang juga dapat mempengaruhi tingkat 

sodium ekskresi, tekanan natriuresis, dan 

sensitifitas garam di dalam ginjalnya yang 

mempengaruhi sistem ekskresi individu tersebut, 

sehingga terdapatnya kaitan hubugnan antara 

ekskresi ginjal ini dengan peningkatan tekanan 

darah oleh sebab peningkatan nilai IMT pada 

individu tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang hubungan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dengan tekanan darah pada 

mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan darah sistolik responden yang 

mengikuti penelitian ini adalah rata-rata 

122.69 mmHg dengan tekanan sistolik 

tertinggi adalah 148 mmHg dan tekanan 

yang terendah adalah 108 mmHg. 

Tekanan darah diastolik responden yang 

mengikuti penelitian ini adalah rata-rata 

80.39 mmHg dengan tekanan diastolik 

tertinggi adalah 97 mmHg dan tekanan 

yang terrendah adalah 70 mmHg. 

2. Indeks massa tubuh (IMT) responden 

yang mengikuti penelitian ini adalah 

rata- rata 23.08 kg/m2 dengan IMT yang 

terbesar adalah 42 kg/m2 dan yang 

terkecil adalah 15 kg/m2. 

3. Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan tekanan darah pada mahasiswa 

angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah bermakna. Hal 

ini berdasarkan perolehan p value 

sebesar 0,000. Berdasarkan 

pertimbangan yang telah di tetapkan 

bahwa hubungan dikatakan bermakna 

apabila P< 0,05. 

2. Saran 

1. Kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah dan pembaca 

lainnya agar dapat mengontrol 

peningkatan nilai dari indeks massa 

tubuh dikarenakan ditemukannya 

hubungan antara peningkatan indeks 

massa tubuh dengan peningkatan 

tekanan darah. Karena berat badan 

berlebihan akan menjadi faktor 

penyebab hipertensi, penyakit 

kardiovaskular, dan penyakit renal di 

usia lanjut. 

2. Kepada Institusi agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lain ataupun 

selanjutnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian 

ini masih banyak kekurangan sehingga 

peneliti berharap terdapat peneliti lain 

yang dapat meneruskan penlitian ini 

agar lebih sempurna. Indikator gizi 

sebagai variabel mungkin dapat 

diikutsertakan didalam penelitian 

selanjutnya. Karena selain sebagai skala 

pembanding juga dapat digunakan 

sebagai skala prioritas manakah 

indikator yang mempunyai hubungan 

paling kuat dalam memprediksi 

peningkatan tekanan darah pada gizi 

yang berlebihan. 
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